ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pergumulan Islam Dengan Tradisi Jawa (Studi Kasus
Upacara Bersih Desa Ringinrejo Kecamatan Wates Kabupaten Bitar)” ini ditulis oleh
Nur Khanafi dengan dibimbing oleh Prof. Dr. H. Mujamil, M. Ag. dan Dr.
Akhmad.Rizgon Khamami, M.A.

Kata Kunci: Asal usul Pelaksanaan, Aspek Islam dengan tradisi jawa, Relasiantara
Islam dengan tradisi Jawa.

Penelitian tesis ini di dalamkenteks penelitian adanya kegiatan upacara bersih
desa pada Desa Ringinrgo Kecamatan. Wates Kabupaten. Blitarseringakali
mendapat stigma negatif dari sebagian masyarakat pada umumnya, karena upacara
bersih desa ini dilihat dari sis Islam dan tradisi Jawa yang mana selau saling
bertolak belakang dalam cara ritual peribadatanya pelaksanaan kegiatanya. Sehingga
fenomena upacara bersih desa terkesan menimbulkan cara pandang masyarakat
yang tidak baik dengan Islam ataupun tradisi Jawa, terkesan saling berpendapat
antara kelompok 1slam dan pelaku tradisi Jawa tidak bermanfaat bagi masyarakat.

Fokusdan pertanyaan penelitian dalam penulisan tesis ini adalah: 1. Bagaimana
Asal pelaksanaan upacara bersih desa di Desa Ringinrgo Kecamatan Wates
Kabupaten Bitar? 2. Bagaimana aspek Islam dengan tradisi Jawa dalam Upacara
Bersih Desa tersebut? 3. Bagaimana Relas antara Islam dengan tradisi Jawa dalam
upacara bersih desa tersebut?

Tesis Ini bermanfaat baagi peneliti untuk menambah wawasan pola pikir islam
dan tradis jawa dan pengalaman sebagai sebagai upaya menjaga tradisi jawa, yakni
dengan memahami hakikat dari sebuah pergumulan Islam dengan tradis jawa pada
studi kasus upacara bersih desa, dari segi asal usul, aspek dan relasi 1slam dengan
tradisi jawa.

Penelitian ini berupa penelitian kualitatif, Penelitian ini menggunakan
paradigma fenomenoligi. Fenomenologi diartikan sebagai sebuah pengalaman
subjektif atau pengalaman fenomenologikal, dan suatu studi tentang kesadaran dari
perspektif pokok dari seseorang (Husserl).

Dari hasil penelitian ini, menyimpulkan bahwa: 1) Asal usul pelaksanaan
upacara bersh desa, Desa ini awanya berupa perkebunan Teh dimana
parapekerjanya dipimpin oleh seorang Demang, yang bernama Demang Harjo Nawi
dan ada lagi seorang Demang yang bernama Mbah Genok selau berucap
Ringinrgjo. Berawal dari itu kemudian kampung ini diberi nama Ringinrgjo sampai
dengan sekarang.Pelaksanaan upacara bersih desa dilaksanakan oleh masyarakat dan
Pemerintah Desa pada Tahu baru Islam atau hitungan jawa disebut Suro. 2)Aspek
Islam dengan tradis jawa dalam upacara bersih desa terhadap kepercayaan adanya
kekuatan yang diluar batas kemampuan manusia, penghormatan kepada leluhur, nilai
atau hal-hal yang awalnya semata-mata pemujaan atau sejenis memohon pda nenek
moyang (leluhur), memasukkan unsur-unsur islam dalam bentuk berdo’a
(istighotsah) meminta pertolongan kepada Allah SWT, segala rezeki yang manusia
dapat itu tidak hanya berasal dari manusia sendiri, melainkan lewat campur tangan
Tuhan, 3)Relasi antara Islam dengan tradis jawa dalam upacara bersih desa adanya
kekuatan gaib atas segala keyakinan mistis mempercayai adanya roh-roh penunggu
desa di pohon beringin putih (sanakdanyang),upacara bersih desa tidak merubah
adanya kepercayaan atas keberadaan Allah SWT dan utusan-utusannya.
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ABSTRACT

Thesis with title “Islamic Struggles With Javanese Traditions (Case Study of
the Clean Ceremony of Ringinrgjo Village, Wates District, Bitar Regency)” Written
by Nur Khanafi, Department of Islamic Education, Graduate Program, State |slamic
Institute (IAIN) of Tulungagung. Advisor Prof. Dr. H. Mujamil, M. Ag. and Dr.
Akhmad.Rizqon Khamami, M.A.

Keywords. Origins of Implementation, Aspects of Islam with Javanese
traditions, Relationship between Islam and Javanese traditions.

This thesis research, in the research context there is a village cleansing
ceremony in Ringinrgjo Village, Subdistrict. Wates District. Blitars often get a
negative stigma from some people in general, because the village cleansing
ceremony is seen from the side of Islam and Javanese tradition which always
contradicts each other in the ritual way of performing their activities. So that the
phenomenon of village cleansing ceremonies seems to lead to a way of looking at
people who are not good with Islam or Javanese tradition.

The focus and research questions in writing this thesis are: 1. How isthe origin
of the implementation of the village clean ceremony in Ringinrejo Village, Wates
District, Bitar Regency? 2. How is the aspect of Islam with Javanese tradition in the
Village Clean Ceremony? 3. How is the relation between Islam and Javanese
tradition in the village cleansing ceremony?

Thisthesisis useful for researchersto add insight into Islamic thought patterns
and Javanese traditions and experience as an effort to protect Javanese traditions,
namely by understanding the nature of an Islamic struggle with Javanese traditions
in case studies of village cleansing ceremonies, in terms of origins, aspects and
relations of 1slam. with Javanese tradition.

This research is in the form of qualitative research, this study uses the
paradigm of phenomenology. Phenomenology is defined as a subjective experience
or phenomenological experience, and a study of consciousness from the main
perspective of aperson (Husserl).

From the results of this thesis, concluded that: 1) The origin of the
implementation of the village clean ceremony, the village was originally in the form
of tea plantations where the workers are led by a Demang, named Demang Harjo
Nawi and there is another Demang named Mbah Genok always saying Ringinrejo.
Starting from then the village was given the name Ringinrejo until now. The
implementation of the village cleansing ceremony was carried out by the community
and the Village Government on the new Islamic Know or Javanese count called
Suro. 2) The aspect of Islamic with the Javanese tradition in the village cleansing
ceremony on the belief that there is a power that is beyond the limits of human
capability, respect for ancestors, values or things that were originally merely
worshiping or a kind of begging for the ancestors (ancestors), including elements
Islam in the form of praying (istighotsah) asking for help from Allah SWT, al the
sustenance that humans can not only come from humans themselves, but through
God’s intervention, 3) The relationship between Islam and the Javanese tradition in
the ceremonial cleansing of the village of supernatural powers over all mystical
beliefs believe in the presence of village watchman spirits in a white banyan tree
(sanakdanyang), the cleansing ceremony of the village does not change the belief in
the existence of Allah and his messengers.



